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HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENDIDIKAN DENGAN KEPATUHAN 

PROTOKOL KESEHATAN COVID-19 PADA LANSIA  

( Studi Di Wilayah RT002/RW001 Kelurahan 

Mlajah Kabupaten Bangkalan) 

Lisatun Ruqoyah, Rahmad Septian Reza, S.Kep.,Ns.,M.Kep 

 

ABSTRAK 

Protokol kesehatan saat pandemi adalah hal yang penting untuk dijadikan dasar 

pendekatan pemerintah dalam rangka kepatuhan menjalankan protokol kesehatan. Hasil 

observasi yaitu dari 10 orang terdapat 5 orang tidak memakai masker dan 5 lainya 

patuh, terdapat 8 orang tidak cuci tangan  dan 2 lainnya patuh, terdapat 7  tidak 

menjaga jarak dan 3 lainnya patuh. Tujuan penelitian menganalisis hubungan antara 

tingkat pendidikan dengan kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 pada Lansia. 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional. Variabel independen 

adalah tingkat pendidikan dan variebel dependen adalah kepatuhan protokol kesehatan 

Covid-19. Populasi penelitian adalah 98, sampel 78 lansia  menggunakan teknik Simple 

Random Sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dengan uji spearman 

Rank dengan α = 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan Sebagian besar tingkat pendidikan dasar sejumlah 

41 (52,6%), hampir dari setenganhnya tingkat kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 

dengan kategori tidak patuh sejumlah 36 (46,1 %). Berdasarkan hasil uji statistik 

dengan uji spearman rank didapatkan hasil p value : 0,024 < α : 0,05 sehingga Ha 

diterima, artinya ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan protokol 

kesehatan Covid-19 pada Lansia. 

Solusi untuk mengatasi kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 pada lansia 

disarankan adanya kesadaran diri setiap individu, peran tokoh masyarakat untuk 

meningkatkan kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 dengan baik untuk melindungi 

diri dari bahaya Covid-19. 

Kata Kunci : Tingkat pendidikan, Kepatuhan, Protokol Kesehatan Covid-19 
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THE RELATIONSHIP OF EDUCATION LEVEL AND COMPLIANCE WITH 

COVID-19 HEALTH PROTOCOL IN THE ELDERLY 

(Study in Area RT002/RW001, Mlajah Village, Bangkalan Regency) 

Lisatun Ruqoyah, Rahmad Septian Reza, S.Kep.,Ns.,M.Kep 

 

ABSTRACT 

Health protocols during a pandemic are important to be used as the basis for the 

government's approach to compliance with health protocols. The results of the 

observation are that from 10 people there are 5 people who don't wear masks and 5 

others obey, there are 8 people who don't wash their hands and 2 others are obedient, 

there are 7 who don't keep their distance and 3 others are obedient. The purpose of the 

study was to analyze the relationship between education level and Covid-19 health 

protocol compliance in the elderly. 

 

This study used a cross sectional design. The independent variable is the level of 

education and the dependent variable is the compliance with the Covid-19 health 

protocol. The study population was 98, a sample of 78 elderly using Simple Random 

Sampling technique. The research instrument used a questionnaire with the Spearman 

Rank test whit α = 0,05.  

The results showed that most of the basic education levels were 41 (52.6%), 

almost half of the Covid-19 health protocol compliance level with the non-compliant 

category was 36 (46.1%). Based on the results of the statistical test with the Spearman 

rank test, the results obtained p value: 0.024 < < : 0.05 so Ha is accepted, meaning that 

there is a relationship between education level and Covid-19 health protocol 

compliance in the elderly. 

The solution to overcome the compliance of the Covid-19 health protocol in the 

elderly is advised to have self-awareness of each individual, the role of community 

leaders to improve compliance with the Covid-19 health protocol properly to protect 

themselves from the dangers of Covid-19. 

Keywords: Education Level, Compliance, Covid-19 Health Protocol 
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Latar Belakang Masalah  

Kepatuhan adalah ketika individu 

menerima perintah dari orang lain atau 

menunjukkan perilaku taat terhadap 

sesuatu atau seseorang. Individu dapat 

dikatakan patuh pada perintah orang 

lain atau aturan, yakni ketika individu 

memiliki tiga dimensi kepatuhan yang 

terkait dengan sikap dan tingkah laku 

patuh yaitu mempercayai, menerima 

dan melakukan aturan yang diberikan 

(Indah ningrum, 2020).  

Menurut Setyawati et al., (2020) 

kepatuhan merupakan suatu perubahan 

perilaku dari perilaku yang tidak 

mentaati peraturan ke perilaku yang 

mentaati peraturan. Dengan adanya 

kepatuhan akan menimbulkan suatu 

perilaku seseorang untuk menaati 

peraturan salah satunya yaitu kepatuhan 

terhadap Protokol Kesehatan yang 

digalakkan oleh pemerintah. Protokol 

kesehatan di era pandemi COVID -19  

merupakan hal yang penting untuk 

dijadikan dasar pendekatan pemerintah 

dalam rangka kepatuhan menjalankan 

protokol kesehatan (Rahmafika, 2020).  

Menurut Kementerian Kesehatan RI 

dalam Indah ningrum (2020) 

pemerintah telah menerbitkan protokol 

kesehatan penanganan Covid-19 yaitu  

 

diantaranya protokol kesehatan, 

perbatasan sosial, komunikasi/ interaksi, 

area pendidikan, dan area publik dan 

transportasi, termasuk juga didalamnya 

yaitu kebijakan berupa pemberlakuan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) di beberapa wilayah yang ada 

di Indonesia.  

Menurut Nismawati & Marhtyni 

(2020) protokol kesehatan berlaku. bagi 

siapa saja yang terlibat atau berada di 

tempat dan fasilitas umum, Prinsipnya 

protokol kesehatan di tempat dan 

fasilitas umum harus memuat 

perlindungan kesehatan individu seperti 

memakai masker, cuci tangan dengan 

sabun, jaga jarak fisik dengan orang 

lain, dan meningkatkan daya tahan 

tubuh dengan perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS). Protokol Kesehatan 

harus dipatuhi oleh siapapun untuk 

memutuskan rantai penyebaran virus 

Covid-19.  

Kepatuhan dalam menjalankan 

protokol kesehatan saat pandemi 

COVID-19 adalah persepsi manfaat dan 

persepsi  hambatan, bahwa persepsi 

manfaat yang tinggi berhubungan 

dengan tingkat kepatuhan dalam 

melaksanakan protokol kesehatan yang 



 

 

semakin baik pula (Rahmafika, 2020). 

Dalam situasi dan kondisi saat ini, 

menaati kepatuhan Protokol Kesehatan 

yang sudah dibuat oleh pemerintah 

dianggap sangat penting karena adanya 

Virus Covid-19. 

Corona virus merupakan virus yang 

menyebabkan infeksi covid-19, Infeksi 

pertama kali di identifikasi pada bulan 

desember 2019 di Wuhan, China, 

corona virus mempunyai sifat sangat 

mudah menular sehingga dalam waktu 

singkat infeksi menyebar ke seluruh 

dunia dan menimbulkan pandemi global 

(Wu, Chen, & Chan, 2020). WHO 

menyatakan COVID-19 sebagai 

pandemic dunia dan Pemerintah 

Indonesia menetapkan sebagai bencana 

non alam berupa wabah penyakit yang 

perlu dilakukan penanggulangan 

terpadu melalui beberapa langkah 

termasuk keterlibatan seluruh 

komponen masyarakat (Quyumi, & 

Alimansur 2020).  

Dari kasus Covid-19 banyak data 

yang diambil salah satunya adalah data 

tentang Kepatuhan Protokol Kesehatan 

Covid-19. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Lennon et al,(2020) 

rata-rata masyarakat yang tidak 

mematuhi Potokol Kesehatan Covid19 

20% dari empat rekomendasi yang telah 

ditetapkan yaitu: cuci tangan (10%); 

jarak sosial (16%); tinggal di rumah 

(5%); dan etika batuk (14%), tetapi jauh 

lebih rendah untuk menghindari 

menyentuh wajah (41%,).   

Data kepatuhan Protokol Kesehatan 

Covid-19 yang ada di Indonesia 

terdapat 149 (30.04%) dari 496 

kabupaten/kota yang memiliki tingkat 

ketidakpatuhan  memakai masker 

kurang dari 40%; 130 (26.21%) 

kab/kota memiliki tingkat 

ketidakpatuhan memakai masker 39%-

25%; 57 (11.49%) kab/kota memiliki 

tingkat ketidakpatuhan memakai masker 

24%-10%; dan 160 (32.26%) kab/kota 

memiliki tingkat ketidakpatuhan 

memakai masker >10%, Selama satu 

pekan terakhir, terdapat 139 (28.02%) 

dari 496 kabupaten/kota yang memiliki 

tingkat ketidakpatuhan menjaga jarak 

dan menghindari kerumunan kurang 

dari 40%; 101 (20.36%) kab/kota 

memiliki tingkat ketidakpatuhan 

menjaga jarak 39%-25%; 75 (15.12%) 

kab/kota memiliki tingkat 

ketidakpatuhan menjaga jarak 24%-

10% dan 181 (36.5%) kab/kota 

memiliki tingkat ketidakpatuhan 



 

 

menjaga jarak >10.(Covid19.go.id, 

2021). 

Dari data di Jawa Timur 

menunjukkan 49,54% ketidakpatuhan 

cuci tangan dengan sabun dan Sebanyak 

27,8% tidak mematuhi penggunaan 

masker sedangkan di kabupaten 

Bangkalan tingkat ketidakpatuhan 

memakai masker 42% dan 

ketidakpatuhan menjaga jarak 50% 

(Covid.go.id, 2021).  

Berdasarkan hasil observasi peneliti 

di RT002/RW001 Kelurahan Mlajah 

Kabupaten Bangkalan hanya beberapa 

yang mematuhi Protokol Kesehatan 

Covid-19, yaitu dari 10 orang terdapat 5 

orang yang tidak patuh  memakai 

masker dan 5 orang lainnya patuh 

memakai masker, hanya terdapat tempat 

cuci tangan hanya di pertokoan saja 

untuk data cuci tangan terdapat 8 orang 

tidak patuh mencuci tangan dan 2 orang 

lainnya patuh mencuci tangan, terdapat 

7 orang yang tidak patuh menjaga jarak 

dan 3 orang lainnya patuh menjaga 

jarak. 

Menurut Novi Afrianti & Cut 

Rahmiati (2021) faktor-faktor penyebab 

yang mempengaruhi kepatuhan 

masyarakat terhadap protokol kesehatan 

covid-19 dengan tujuan untuk 

mengetahui kepatuhan masyarakat 

terhadap protokol kesehatan Covid-19 

yaitu: usia, pendidikan, pengetahuan, 

sikap dan motivasi. Adapun faktor yang 

mempengaruhi tingkat kepatuhan 

seseorang diantaranya adalah 

pengetahuan, motivasi serta dukungan 

dari keluarga, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan (Nurul Aula, 2020). 

Menurut Smet dalam Zelika et. al., 

(2018) kepatuhan dipengaruhi oleh 

faktor komunikasi, pengetahuan dan 

fasilitas kesehatan.  

 Menurut Abidin et al (2020) 

permasalahan/dampak saat ini adalah 

pada kondisi pandemi yang setiap hari 

ada kenaikan kasus yang mayoritas 

adalah usia lanjut baik pada kasus 

terkonfirmasi, mortalitas dan juga 

komorbid di era pandemi saat ini 

sebagai wujud pencegahan penularana 

covid19 bagi lansia. Untuk mengatasi 

masalah tersebut harus adanya solusi 

dan kebijakan/ upaya untuk membuat 

masyarakat patuh terhadap kepatuhan 

Protokol Kesehatan Covid-19.  

Menurut Rahmafika  (2020) salah 

satu solusi yang dapat dilakukan berupa 

mencari informasi yaitu promosi 

kesehatan yang lebih akurat serta 



 

 

mencari sosok panutan yang 

menerapkan protokol kesehatan.  

Hal ini bertujuan untuk memberikan 

motivasi yang lebih tinggi dalam 

menerapkan protokol kesehatan 

kedepannya, persepsi berpengaruh 

terhadap kepatuhan protokol kesehatan, 

bahwa persepsi memiliki hubungan 

dengan perubahan perilaku untuk 

mematuhi protokol kesehatan, persepsi 

yang tinggi berhubungan dengan tingkat 

kepatuhan dalam melaksanakan 

protokol kesehatan yang semakin baik 

pula. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian dengan pendekatan cross 

sectional yakni peneliti melakukan 

pengukuran atau penelitian dalam satu 

waktu. Peneliti menggunakan desain 

cross sectional karena peneliti 

bermaksud mengidentifikasi ada atau 

tidaknya hubungan antara variabel 

independent dengan variabel dependent 

dalam satu kali pengukuran 

menggunakan alat ukur kuesioner. 

variabel independent adalah (tingkat 

pendidikan lansia). variabel dependent 

adalah kepatuhan n protokol kesehatan 

covid-19 di wilayah RT002/RW001 

Kelurahan Mlajah Kabupaten 

Bangkalan. 

4.1 Data Umum  

Data umum ini meliputi deskripsi 

daerah penelitian, data demografi dan 

karakteristik responden, data ini 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi. 

4.1.1 Data Demografi 

 Batas wilayah RT002/RW001 

Kelurahan Mlajah Kabupaten 

Bangkalan yaitu batas timur dengan 

wilayah Mlajah timur jalan nusa indah, 

batas barat dengan wilayah desa 

martajasah, batas utara dengan mlajah 

sigitan jalan anggrek, batas utara 

dengan wilayah malajah kembang  gang 

lawu. Kemudian jumlah KK ±150 dan 

luas wilayah 2,3 KM. 



 

 

a. Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan usia lansia di wilayah 

RT002/RW001 Kelurahan Mlajah 

Kabupaten Bangkalan. 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan 

bahwa Sebagian besar usia Lansia di 

Wilayah RT002/RW001 Kelurahan 

Mlajah Kabupaten Bangkalan adalah 

Lansia Akhir (56-65 tahun) yaitu 

sebanyak 43 (55,1%). 

 

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi berdasarkan usia lansia di  wilayah RT002/RW001 

Kelurahan Mlajah Kabupaten Bangkalan

No. Usia  Frekuensi Presentase (%) 

1 

 

 

2 

 

 

3 

Lansia Awal 

(45-55 tahun) 

 

 Lansia Akhir 

(56-65 tahun) 

 

Manula  

(65-atas) 

 

21 

 

 

43 

 

 

14 

26,9 

 

 

55,1 

 

 

18 

 Total 78 100 

Sumber: Wilayah RT002/RW001 Kelurahan Mlajah Kabupaten Bangkalan, 2021. 

 

b. Distribusi frekuensi responden 

bedasarkan jenis kelamin lansia di 

Wilayah RT002/RW001 Kelurahan Mlajah 

Kabupaten Bangkalan. 

 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan 

bahwa Sebagian besar jenis kelamin 

Lansia di Wilayah RT002/RW001 

Kelurahan Mlajah Kabupaten 

Bangkalan adalah Perempuan yaitu 

sebanyak 42 (53,8%). 

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin Lansia di RT002/RW001 

kelurahan Mlajah Kabupaten Bangkalan. 

 
No. Jenis Kelamin frekuensi Presentase (%) 

1 

2 

Laki-laki 

Perempuan 

36 

42 

46,2 

53,8 

 Total 78 100 

Sumber: Wilayah RT002/RW001 Kelurahan Mlajah Kabupaten Bangkalan, 2021 



 

 

c. Distribusi frekuensi berdasarkan 

Pekerjaan Lansia di Wilayah 

RT002/RW001 Kelurahan Mlajah 

Kabupaten Bangkalan. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan 

bahwa hampir dari setengahnya lansia  

di Wilayah RT002/RW001 Kelurahan 

Mlajah Kabupaten Bangkalan adalah 

Tidak bekerja yaitu sebanyak 31(39,7 

%). 

 

 

 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi berdasarkan Pekerjaan Lansia di Wilayah RT002/RW001 

Kelurahan Mlajah Kabupaten Bangkalan. 

 
No. Status Pekerjaan  frekuensi Presentase (%) 

1 

2 

3 

4 

Tidak Bekerja 

Wiraswata 

PNS 

Pedagang  

31 

12 

11 

24 

39,7 

15,4 

14,1 

30,8 

 

 Total 78 100 

Sumber: Wilayah RT002/RW001 Kelurahan Mlajah Kabupaten Bangkalan, 2021. 

  

d. Distribusi frekuensi berdasarkan 

tingkat pendidikan lansia di Wilayah 

RT002/RW001 Kelurahan  

Mlajah Kabupaten Bangkalan. 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan 

bahwa Sebagian besar Tingkat 

Pendidikan Lansia di Wilayah 

RT002/RW001 Kelurahan Mlajah 

Kabupaten Bangkalan adalah 

Pendidikan Dasar (SD/MI dan 

SMP/MTS) yaitu sebanyak 41 (52,6%). 

 

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi berdasarkan Tingkat Pendidikan Lansia di Wilayah 

RT002/RW001 Kelurahan Mlajah Kabupaten Bangkalan

 

No Tingkat Pendidikan frekuensi Presentase (%) 

1 

 

2 

 

3 

Pendidikan Dasar (SD/MI dan 

SMP/MTS)  

Pendidikan Menengah 

(SMU/SMA/MA) 

Pendidikan Tinggi (PT/ST) 

 

41 

 

25 

 

12 

52,6 

 

32 

 

15,4 

 Total 78 100 

Sumber: Wilayah RT002/RW001 Kelurahan Mlajah Kabupaten Bangkalan, 2021. 

4.2    Data Khusus 



 

 

4.2.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan 

kepatuhan protokol Kesehatan covid-19 di Wilayah 

RT002/RW001 Kelurahan Mlajah Kabupaten 

Bangkalan. 

 

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi berdasarkan Kepatuhan Protokol Kesehatan Covid-

19 di Wilayah RT002/RW001 Kelurahan Mlajah Kabupaten Bangkalan 

No beban kerja frekuensi Presentase (%) 

1 

2 

3 

4 

Sangat Tidak Patuh  

Tidak Patuh   

Patuh  

Sangat patuh 

8 

36 

32 

2 

10,3 

46,1 

41 

2,6 

 Total 78 100 

Sumber: Data Primer, Mei 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.5 

menunjukkan hasil bahwa hampir 

dari setengahnya Kepatuhan 

Protokol Kesehatan Covid-19 pada 

Lansia di Wilayah RT002/RW001 

Kelurahan Mlajah Kabupaten 

Bangkalan adalah Tidak patuh  

yaitu sebanyak 36  (46,1 %).

4.2.5 Hasil tabulasi silang tingkat pendidikan dengan 

kepatuhan protokol Kesehatan covid-19. 

Tabel 4.6 Tabulasi silang hubungan Hubungan antara tingkat Pendidikan dengan 

kepatuhan protokol Kesehatan Covid-19 di wilayah RT002/RW001 

Kelurahan Mlajah Kabupaten Bangkalan  

 
Protokol 

Kesehatan 

Covid-19  

Tingkat Pendidikan   

N 

 

% 

Pendidikan 

Dasar 

(SD/MI dan 

SMP/MTS) 

% Pendidikan 

Menegah 

(SMU/SM

A/MA) 

% Pendidik

an Tinggi 

(PT/ST) 

%   

Sangat Tidak 

 Patuh 

Tidak Patuh 

Patuh  

Sangat Patuh 

8 10.3 0 0 0 0 8 10,3 

        

16 20,5 18 23,1 2 2,6 36 46,1 

17 21,8 7 9 8 10,3 32 41 

0 0 0 0 2 2,6 2 2,6 

Total 41 52,6 25 32 12 15,4 78 100 

Uji Statistik Spearman Rank α = 0,05 p = 0,024 

Sumber: Data Primer, Mei 2021 



 

 

Berdasarkan Tebel 4.6 

menunjukkan bahwa Hubungan 

antara tingkat Pendidikan dengan 

kepatuhan protokol Kesehatan covid-

19 pada lansia di wilayah 

RT002/RW001 Kelurahan Mlajah 

kabupaten Bangkalan menunjukkan 

bahwa lansia yang tidak patuh 

terhadap Protokol Kesehatan Covid-

19 dan tingkat pendidikannya 

menengah adalah 18 (23,1%) lansia 

yang tidak patuh terhadap Protokol 

Kesehatan Covid-19 dan tingkat 

pendidikannya tinggir adalah 2 (2,6).  

Dari hasil uji statistic Spearman 

Rank diperoleh nilai p = 0,024 

berarti nilai p = < α (0,05), dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

H0 dan Ha diterima yang berarti ada 

hubungan, hubungan antara tingkat 

Pendidikan dengan kepatuhan 

protokol Kesehatan Covid-19 pada 

lansia di wilayah RT002/RW001 

Kelurahan Mlajah Kabupaten 

Bangkalan. 

 

 

PEMBAHASAN 

5.1 Identifikasi Tingkat Pendidikan 

di wilayah RT002/ RW001 Kelurahan 

Mlajah Kabupaten Bangkalan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di wilayah RT002/RW001 

Kelurahan Mlajah Kabupaten 

Bangkalan menunjukkan bahwa tingkat 

Pendidikan Lansia Sebagian besar 

adalah Pendidikan Dasar (SD/MI dan 

SMP/MTS) yaitu sebanyak 41 (52,6%). 

Pendidikan adalah tahap yang 

berkelanjutan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan 

peserta didik, tingkat kerumitan bahan  

 

 

 

pelajaran dan cara penyajian bahkan 

pengajaran adapun jenjang pendidikan 

yang termasuk jalur pendidikan sekolah 

terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan 

tinggi.(Wulandari, 2015).  

Menurut Desak Ketut Ratna Dewi 

(2017) pendidikan dasar adalah jenjang 

pendidikan awal selama 9 (sembilan) 

tahun pertama masa sekolah anak-anak 

yang melandasi jenjang pendidikan 

menengah.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

berasumsi bahwa pendidikan dasar 

adalah pendidikan awal individu untuk 



 

 

mencari ilmu pengetahuna dan 

berakhlakul kharimah sebelum 

malanjutkan pendidikan yang lebih 

tinggi. Faktor yang mempengaruhi 

Pendidikan Dasar lansia yaitu salah 

satunya faktor ekonomi dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hampir 

dari setengahnya Lansia di Wilayah 

RT002/RW001 Kelurahan Mlajah 

Kabupaten Bangkalan adalah Tidak 

bekerja yaitu sebanyak 31(39,7 %).  

Menurut Azizah et, al (2018) jika 

pendapatan masyarakat kecil sulit bagi 

masyarakat itu mencukupi kebutuhan 

hidupnya yang saling berkaitan, antara 

lain tingkat pendapatan, tingkat 

pengangguran, Pendidikan, 

pertumbuhanekonomi, sedangkan jika 

masyarakat memiliki penghasilan tinggi 

maka masyarakat bisa menghidupi 

kehidupannya dan menabung untuk 

biayanya sekolah, Kesehatan dan untuk 

masa depan oleh sebab itu banyak 

masyarakat yang tidak melanjuutkan 

pendidikan dikarenakan faktor ekonomi 

yang rata-rata masih menengah 

kebawah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fitrianingsih et. 

al., (2016) tidak dapat dipungkiri bahwa 

tingkat pendidikan sangat erat kaitannya 

dengan penghasilan/pendapatan orang 

tua yang mereka hasilkan dari bekerja, 

orang tua berkewajiban membiayai 

seluruh keperluan pendidikan anaknya, 

dalam hal ini pendapatan orang tua 

menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat pendidikan anak.  

Menurut Suprihanto (2020) dengan 

memiliki minat melanjutkan pendidikan 

kejenjang yang lebih tinggi, diharapkan 

seseorang memiliki keinginan yang kuat 

untuk meyakinkan keluarganya, dari 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

minat melanjutkan ke pendidikan yang 

tinggi/perguruan tinggi, dalam 

penelitiannya peneliti akan 

memfokuskan pada faktor eksternal 

yang akan dibahas yaitu faktor keluarga 

yang meliputi: suasana rumah, keadaan 

ekonomi keluarga, dan perhatian orang 

tua. Ketiga faktor tersebut dapat 

memberikan pengaruh besar bagi 

seseorang yang akan melanjutkan ke 

sekolah yang lebih tinggi / perguruan 

tinggi.  

Menurut peneliti dikarenakan faktor 

ekonomi keluarga yang kurang dan 

persepsi seseorang, bahwa jika dahulu 

seseorang sekolah SMA atau 

melanjutkan perguruan tinggi hanya 

yang mempunyai ekonomi keluarga 



 

 

yang cukup/mampu saja sedangkan 

yang ekonominya yang kurang atau 

menengah kebawah harus bekerja untuk 

membantu perekonomian keluarganya 

untuk bertahan hidup. 

5.2 Identifikasi Kepatuhan Protokol 

Kesehatan Covid-19 di wilayah 

RT002/RW00 RW001 Kelurahan 

Mlajah Kabupaten Bangkalan. 

Berdasarkan hasil dari penelitian 

yaitu menunjukkan bahwa hampir dari 

setengahnya Kepatuhan Protokol 

Kesehatan Covid-19 pada Lansia di 

Wilayah RT002/RW001 Kelurahan 

Mlajah Kabupaten Bangkalan adalah 

tidak patuh  yaitu sebanyak 36  (46,1 

%).  

Berdasarkan hasil penelitian 

Rahmafika (2020) lansia yang tidak 

patuh terhadap kepatuhan protokol 

kesehatan Covid-19 dikarenakan 

kemampuan diri yang dimiliki oleh 

lansia berupa kepercayaan diri serta 

keyakinan diri individu jika 

menerapakan protokol kesehatan saat 

pandemi COVID-19 tidak adanya 

dorongan dari orang lain dan orang 

terdekat. 

Berdasarkan analisa kuesioner 

kepatuhan protokol Kesehatan covid-19 

berada dipertanyaan keempat dan 

sembilan dengan skor total terendah 

yaitu kepatuhan tentang tidak melepas 

masker ketika diluar rumah dan 

menggunakan tansportasi 

umum/fasilitas umum, adapun skor total 

tertinggi berada dipertanyaan ke 

delapan yaitu sedia masker dirumah 

untuk digunakan diluar rumah.  

Hal ini didukung oleh  penelitian 

yang dilakukan Nismawati & Marhtyni 

(2020) lansia masih banyak yang tidak 

melepas masker di luar rumah/ tempat 

umum mengingat penyebaran Covid-19 

sangat cepat dan banyak dari mereka 

yang terinfeksi tanpa gejala, selain itu 

masih banyak yang menggunakan 

transportasi umum di masa era pandemi 

saat ini dan sebagian lansia belum 

semuanya mampu menyediakan masker 

dengan jumlah yang cukup untuk 

digunakan di luar/ tempat umum.  

Berdasarkan menurut peneliti lansia 

yang tidak melepas masker ketika diluar 

rumah sangatlah sedikit dikarenakan 

lansia yang belum terbiasa dengan 

peraturan baru di era pandemi saat ini, 

sedangkan lansia banyak yang 

menggunkan transportasi/ fasilitas 

umum dikarenakan masih  kurangnya 

pemantauan pemerintah tentang 

berlakunya larangan transportasi untuk 



 

 

tidak aktiv dimasa pandemi, Adapun 

lansia yang sedia masker dirumah untuk 

digunakan diluar rumah masih cukup 

dilaksanakan karena peraturan 

pemerintah untuk menggunakan masker 

setiap bepergian karena jika melanggar 

akan dikenakan sanksi hal ini diikuti 

oleh masyarakat khususnya lansia.   

Berdasarkan hal yang 

mempengaruhi faktor kepatuhan 

protokol Kesehatan covid-19 lansia 

yaitu salah satunya faktor usia bahwa 

Sebagian besar usia Lansia di Wilayah 

RT002/RW001 Kelurahan Mlajah 

Kabupaten Bangkalan adalah Lansia 

Akhir Akhir (56-65 tahun) yaitu 

sebanyak 43 (55,1%). 

 Hal ini sejalan dengan penelitian 

Novi Afrianti & Cut Rahmiati (2021) 

faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

adalah usia, masyarakat yang memiliki 

tingkat kepatuhan tinggi diikuti lebih 

banyak yang berusia dewasa  dibanding 

usia lanjut bahwa kepatuhan biasanya 

akan semakin meningkat seiring dengan 

peningkatan usia, hal ini sesuai dengan 

bahwa usia berhubungan dengan tingkat 

kepatuhan, meskipun terkadang usia 

bukan menjadi penyebab 

ketidakpatuhan namun semakin tua usia 

maka akan semakin menurun daya 

ingat, pendengaran, dan penglihatan, 

sehingga lansia menjadi tidak patuh. 

Hal ini didukung oleh penelitian 

Quyumi & Alimansur (2020) bahwa 

hampir seluruhnya Lansia (87%) tidak 

mematuhi protokol ketidakpatuhan ini 

akan meningkatkan resiko penularan 

COVID-19, kepatuhan terhadap 

protokol pencegahan penularan sangat 

penting dilakukan pada pandemi covid 

untuk memperlambat penyebaran virus 

corona (COVID-19) adalah jalan keluar 

yang terbaik, yang bisa dilakukan oleh 

semua pihak di dalam maupun di luar 

rumah, seperti social distancing, 

menggunakan masker ketika di luar 

rumah, sering melakukan cuci tangan.  

Sedangkan menurut Sari (2021) 

ketidakpatuhan lansia terhadap protokol 

kesehatan COVID-19 disebabkan 

karena kebiasaan berkumpul, merasa 

penerapan 3M tidak bermanfaat (sia-

sia), jika terpapar virus menurut lansia  

tidak akan parah dan kurangnya tokoh 

masyarakat yang mendorong dan 

memberi sanksi jika melanggaran 

peraturan 3M.  

Menurut peneliti kepatuhan protokol 

Kesehatan Covid-19 lebih banyak yang 

tidak patuh dikarenakan faktor usia, 

kurangnya perilaku  kesadaran diri dari 



 

 

setiap individu khusunya lansia, dan 

masih kurangnya himbuan dari tokoh 

masyarakat setempat di wilayah 

RT002/RW001 Kelurahan Mlajah 

Kabupaten Bangkalan.  

5.3 Hubungan antara Tingkat 

Pendidikan Dengan Kepatuhan 

Protokol Kesehatan Covid-19 Pada 

Lansia di Wilayah RT002/RW001 

Kelurahan Mlajah Kabupaten 

Bangkalan. 

Hasil dari penelitian ini diperoleh 

nilai p = 0,024 berarti nilai p = < α 

(0,05), dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan 

hubungan antara tingkat Pendidikan 

dengan kepatuhan protokol Kesehatan 

Covid-19 pada Lansia di wilayah 

RT002/RW001 Kelurahan Mlajah 

Kabupaten Bangkalan. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian 

Novi Afrianti & Cut Rahmiati (2021) 

menunjukkan bahwa dalam penelitian 

tentang pendidikan masyarakat terhadap 

kepatuhan protokol Kesehatan 

didapatkan hasil bahwa adanya 

hubungan antara tingkat Pendidikan 

dengan kepatuhan protokol kesehatan 

dengan nilai p = 0,035 berarti nilai p = 

< α (0,05). 

Berdasarkan hasil dari penelitian 

yaitu menunjukkan bahwa hampir dari 

setengahnya Kepatuhan Protokol 

Kesehatan Covid-19 dengan 

berpendidikan menengah pada Lansia di 

Wilayah RT002/RW001 Kelurahan 

Mlajah Kabupaten Bangkalan adalah 

Tidak patuh  yaitu sebanyak 36  (46,1 

%), sedangkan sebagian kecil dari lansia 

yang tidak patuh dengan pendidikan 

tinggi sebanyak 2 (2,6%).  

Menurut peneliti Lansia banyak 

yang tidak patuh dengan protokol 

Kesehatan Covid-19 dikarenakan 

banyak tingkat Pendidikan yang rendah 

sehingga kurangnya kesadaran diri 

dalam mematuhi protokol Kesehatan 

Covid-19, dimana tingkat pendidikan 

berhubungan dengan pemahaman 

Lansia, jika Lansia yang 

berpendidikannya hanya Pendidikan 

dasar banyak yang tidak patuh tetapi 

tidak menutupi kemungkinan Lansia 

yang berpendidikannya tinggi maka 

akan patuh sepenuhnya hal ini 

berhubungan dengan kesadaran Lansia 

dan pemahaman/ mengertinya Lansia 

tentang pentingnya Protokol Kesehatan 

Covid-19. 

Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya ada Hubungan antara 



 

 

kepatuhan protokol dengan tingkat 

Pendidikan, yaitu seseorang yang 

memiliki pendidikan lebih tinggi juga 

pengetahuan yang baik dan sikap yang 

baik cenderung lebih patuh terhadap 

kebijakan Covid 19, ini dapat 

digunakan sebagai usaha untuk 

meningkatkan kepatuhan masyarakat 

terhadap Protokol kesehatan Covid-19 

yang sedang diterapkan. usaha 

meningkatkan kepatuhan ini dapat 

dilakukan dengan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan movivasi 

masyarakat melalui pemberdayaan 

masyarakat yang memiliki pendidikan 

tinggi untuk menggandeng masyarakat 

lainnya agar ikut patuh terhadap 

kebijakan ini (Novi Afrianti & Cut 

Rahmiati, 2021).  

Selain itu, tingkat pengetahuan yang 

tinggi ini juga didukung dengan tingkat 

pendidikan sebagian besar seseorang 

adalah pendidikan tinggi (diploma dan 

sarjana), tingkat pendidikan seseorang 

yang tinggi akan semakin mudah untuk 

mendapatkan akses informasi tentang 

suatu permasalahan dalam 

melaksanakan protokol Kesehatan 

Covid-19 yang lebih baik dan 

memutuskan rantai penyebaran Covid-

19 (Nurul Aula, 2020).  

Menurut Idaayuc Putri (2020) 

tingkat pendidikan seseorang akan 

berpengaruh dalam pemberian respon 

terhadap sesuatu yang datangnya dari 

luar misalnya peraturan baru tentang 

protokol Kesehatan Covid-19, yang 

berpendidikan tinggi akan memberikan 

respon yang lebih rasional terhadap 

informasi yang datang dan akan berpikir 

sejauh mana keuntungan untuk mereka 

dapatkan dalam melaksankanan suatu 

tindakan jika sangat menguntungkan 

masyarakat akan melaksanakannya, 

seperti tentang kepatuhan protokol 

 

 Kesehatan Covid-19 yang harus 

diterapkan saat ini, kebijakan ini ada 

keuntungannya yaitu menjaga kesehatan 

dan ada kerugiannya yaitu membatasi 

semua kegiatan, berdasarkan uraian 

diatas disimpulkan masih ada yang 

tidak patuh dengan protokol Kesehatan 

Covid-19.  

 

 



 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan analisa antara variabel 

dependen dan variabel independen 

dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

a) Lansia di wilayah RT002/RW001 

Kelurahan Mlajah Kabupaten 

Bangkalan hampir dari setengahnya 

Tingkat Pendidikannya adalah 

berpendidikan dasar (SD/MI dan 

SMP/MTS). 

b) Lansia di wilayah RT002/RW001 

Kelurahan Mlajah Kabupaten 

Bangkalan Kepatuhan Protokol 

Kesehatan menunjukkan bahwa 

hampir dari setengahnya adalah tidak 

patuh. 

c) Ada Hubungan antara tingkat 

Pendidikan dengan Kepatuhan 

Protokol Kesehatan Covid-19 pada 

Lansia di Wilayah RT002/RW001 

Kelurahan Mlajah Kabupaten 

Bangkalan  bahwasannya lansia yang 

hannya memiliki tingkat Pendidikan 

dasar tidak patuh terhadap protokol 

Kesehatan Covid-19. 

 

 

 

6.2 Saran  

Setelah mengetahui hasil dari penelitian 

ini, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut :  

a) Bagi Masyarakat  

Diharapkan masyarakat lebih 

patuh terhadap Protokol Kesehatan 

Covid-19 untuk memutuskan mata 

rantai penyebaran virus Covid-19 dan 

mejaga Kesehatan apa yang dilakukan 

hari ini untuk kebaikan Bersama-sama 

untuk diri sendiri dan orang lain.  

b) Bagi Lansia  

Lansia masa yang akan dilewati 

oleh setiap manusia, kepatuhan protokol 

Kesehatan Covid-19 akan memutuskan 

mata rantai penyebaran virus Covid-19, 

dengan 3M (mencuci tangan, memakai 

masker, menjaga jarak) sesuai anjuran 

pemerintah yang telah ditetapkan. 

c) Bagi tempat penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi acuan untuk salah satu 

wilayah yang tetap menerapkan 

Protokol Kesehatan Covid-19 dan tetap 

menghimbau masyarakat untuk 

mematuhi 3M (mencuci tangan, 

memakai masker, menjaga jarak) dan 

dapat mencontohkan kepada wilayah 



 

 

lain bahwa  yang berusia lanjut untuk 

tetap bisa mengikuti aturan saat ini  

yang ada dan diterapkan saat ini untuk 

kebaikan bersama Bagi peneliti 

selanjutnya 

d) Bagi peneliti lain  

Bagi peneliti lain dapatmenjadikan 

hasil penelitian ini sebagai refrensi 

agar dapat menyusun penelitian lebih 

baik lagi dengan menggunakan media 

yang dimodifikasi, subjek penelitian 

yang lebih luas dan dengan 

menggunakan instrumen penelitian 

yang lebih mendalam serta 

komprehensif dan dimensi variabel 

yang lebih bervariatif yang 

diharapkan dapat berpengaruh pada 

perkembangan protokol Kesehatan 

Covid-19. 
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